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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan memiliki peranan penting dalam memberkualitas sumber
daya manusia, Salah satu landasan yuridis yangatangersoalan pendidikan di
Indonesia adalah Undang-undang Sistem Pendidikarohi& No 20 Tahun 2003
(UU Sisdiknas). Sebagaimana termaktub dalam UUil®iad No 20 Tahun 2003
Bab | Pasal 1 Ayat 1, pendidikan didefinisikan gghderikut :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencan&k umewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargesdik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamdaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, mass§gty bangsa dan
negara.

Pemerintah melalui Departemen Pendidikan, khusugngan Pendidikan
Tinggi yang memiliki peranan penting dalam bidamg menyelenggarakan
Pendidikan tinggi sebagai salah satu cara untukngkatkan kulitas sumberdaya
manusia Indonesia. Pendidikan tinggi adalah ketanjipendidikan menengah
yang diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didiégnjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik darfegional yang dapat
menerapkan, mengembangkan atau menciptakan ilngefadman, teknologi dan
kesenian.

Adapun satuan pendidikan yang menyelenggarakarigikanl tinggi adalah

perguruan tinggi, akademi, politeknik, sekolahg@ip institut, dan universitas.



Dimana satuan pendidikan tersebut bertujuan mekarageserta didik untuk
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuwd@demik dan
profesional dalam menerapkan, mengembangkan, atmperkaya khasanah
iimu pengetahuan, teknologi dan kesenian. Serta yei@muaskan dan
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkanketnedupan masyarakat
dan memperkaya kebudayaan nasional.

Dalam menunjang hal itu diperlukan pengajar yaagat membimbing dan
mengarahkan peserta didik untuk mencapai sasanadidiean. Dosen sebagai
pengelola kelas atau pengelola proses belajar aygandi perguruan tinggi dapat
berperan aktif untuk meningkatkan kemampuan peskdig dalam memahami
suatu konsep atau kompetensi tertentu, sehinggartpedidik dapat menguasai
dan menerapkan ilmunya pada bidang keahliannya ngrasasing. Dalam
pelaksanaan proses belajar-mengajar, seorang dasanberusaha agar apa yang
diajarkannya dapat dipahami dan dimengerti oleleqpeslidik dengan berbagai
metode pembelajaran .

Sehubungan dengan hal tersebut, masalah pembelaj@apat dijadikan
bahan telaahan, baik yang berhubungan dengan tereeqgmjar, peserta didik,
proses belajar mengajar, maupun hasil belajar bgpepguasaan materi ataupun
tercapainya tujuan dari pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan penulis, pada pelaksaatarkgugrkuliahan di
jurusan pendidikan teknik arsitektur khususnya maleata kuliah Studio
Perancangan Arsitektur Il (SPA Il) banyak mahagiyang mengontrak ulang

mata kuliah ini dibandingkan mata kuliah studio gein.



Dari hasil belajar mahasiswa pada mata mata kualtdio Perancangan
Arsitektur 11 (SPA 1) semester 1 tahun ajaran 2@008, masih banyak
mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan matahkuhi, dari seluruh jumlah
mahasiswa yang mengontrak mata kuliah ini sebar8&korang, 36 orang
diantaranya atau 44 % nya mendapat nilai E atak tidlus, tentunya banyak
faktor yang mempengaruhi permasalahan ini akampit@@nulis mencoba untuk
meneliti mengenai pembelajaran yang diterapkan pawdda kuliah Studio
Perancangan Arsitektur Il (SPA 11). Bagaimanakamipelajaran yang diterapkan
dalam matakuliah Studio Perancangan Arsitektur ?

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud rdekga penelitian untuk
mengungkapkan permasalahan tesebut dengan juiduStudi Analisis
Pembelajaran Mata Kuliah Studio Perancangan Arsitekur Il (SPA II) di

Jurusan Pendidikan Teknik Arsitektur FPTK UPI”

B. RUMUSAN MASALAH
Perumusan masalah merupakan pokok permasalaimgnnyanjadi inti
dalam penelitian. Rumusan masalah dalam penelitiardapat dirinci dalam
pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah proses pembelajaran yang diterapkamdmata kuliah
Studio Perancangan Arsitektur 1l (SPAII) ?
2. Bagaimanakah pengorganisasian dalam proses pearbelajStudio

Perancangan Arsitektur Il (SPA 11)?



3. Bagaimanakah peran dosen pembimbing/asisten dosatamd

pembelajaran Studio Perancangan Arsitektur Il (8PA

C. BATASAN MASALAH
Untuk mendapatkan data yang akurat serta memfakusialam
mengambil kesimpulan atau hasil penelitian, makaba¢asan masalah perlu
diadakan.
Pembatasan masalah dalam penelitian ini meliputi:
1. Pembelajaran Studio Perancangan Arsitektur melip@&rencanaan
Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran dan EvBkrabelajaran.
2. Pengorganisasian meliputi, Stuktur Organisasi Studtn Peraturan serta

Tata Tertib Studio.

D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuarit@enéni adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pembelajaran yang diterapkan dataata kuliah
Studio Perancangan Arsitektur 11 (SPA II).
2. Untuk mengetahui bagaimana pengorganisasian Stéicancangan
Arsitektur Il (SPA 11).
3. Untuk mengetahui peran dosen pembimbing/asistenendodalam

Pembelajaran Studio Perancangan Arsitektur ( SRA II



E. METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian

Dalam sebuah penelitian, perlu menetapkan metadg harus dipakai
untuk memberikan gambaran kepada peneliti tentaggithana langkah-langkah
penelitian dilakukan sehingga permasalahan tersdapat dipecahkan. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan adalah mettkriptif. Menurut Moch.
Nasir (1999:63), “Metode deskriptif adalah penaarfakta dengan interpretasi
yang tepat, dengan tujuan untuk membuat deskgpsiparan atau lukisan secara
sistimatis, faktual dan akurat mengenai fakta-faldi#at-sifat serta hubungan
fenomena yang diselidiki.”

Dalam penelitian ini penulis hanya mengumpulkanadanengolah,
mengamati, mencatat dan mendeskripsikan variabeg diteliti. Pendekatan
deskriptif dilakukan untuk menggambarkan dan meergmmetasi objek studi yaitu
untuk mengetahui pembelajaran yang digunakan spei@epsi mahasiswa
terhadap pembelajaran studio perancangan arsitéktu
2. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan beberapa jenisrumsén pengumpulan
data. Instrumen tersebut dikembangkan berdasamddamtikhan dan kegunaannya.

Seperti tercantum dalam daftar Tabel dibawah ini.



Tabel 1.1
Jenis Instrumen dan Kegunaannya

No. | Jenis Instrumen Kegunaan

1. | Wawancara Untuk mengumpulkan data dengan cara mengadakan
tanya jawab mengenai pembelajaran  Studio
Perancangan Arsitektur Il (SPA 11)

2. | Angket Untuk mengumpulkan data dengan cara mengisi
beberapa pertanyaan padguisioner yang telah
disediakan sehubungan dengan peran dpsen
pembimbing dalam Studio Perancangan Arsitektyr I
(SPA 1)

3. | Observasi Mengamati langsung kegiatan pembelajaran serta

=

Asistensi Studio Perancangan Arsitektur 1l (SPA II)

F.. VARIABEL PENELITIAN

Variabel diartikan sebagai ciri atau karakteristédei individu, obyek, dan
peristiwa yang nilainya bisa berubah-ubah dantemsebut dimungkinkan untuk
dilakukan pengukuran, baik secara kuantitatif nuaugecara kualitatif.

Dalam penelitian ini penulis membahas satu valjataétu pembelajaran
Studio Perancangan Arsitektur 1l (SPA 1) yang a@sinnya menyangkut
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelagraluyasi pembelajaran,
pengorganisasian studio, peraturan dan tata,tedrba peran dosen pembimbing.
G. LOKASI DAN POPULASI PENELITIAN
1. Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan TikekmArsitektur
Universitas Pendidikan Indonesia JI. Dr Setiabudbi 229. Tempat tersebut

penulis ambil sebagai lokasi penelitian karenardversitas ini terdapat Jurusan



Pendidikan Teknik Arsitektur yang dalam kurikuluranterdapat mata kuliah
Studio Perancangan Arsitektur 1l (SPA II).
2. Populasi dan Sampel

a) Populasi

Definisi populasi menurut Suharsimi Arikunto (200@xhwa populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian. Oleh karémapopulasi dapat berupa
sekelompok manusia, gejala atau benda yang dijadikenber data dalam suatu
penelitian.

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis subjek peae yaitu pengajar
sebagai subjek pertama dan mahasiswa sebagai skedjiela. Populasi dalam
penelitian ini adalah pengajar dan mahasiswa . &englalam penelitian ini
berjumlah lima orang yang terdiri dari satu oralagen penanggung jawab dan
empat orang dosen pembimbing. Mahasiswa dalam ipanelini adalah
mahasiswa yang mengontrak Mata Kuliah Studio Peragan Arsitektur I
semester ganjil tahun ajaran 2008/2009 sebanyalkorEdg.

b) Sampel
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 109), “Sampel latlasebagian atau
wakil dari populasi”. Sampel adalah bagian darilahmdan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Penggunaan sampel dalamepiggan dimungkinkan jika
penelitian terhadap semua populasi tidak mungklakdkan karena berbagai
keterbatasan baik waktu, dana, maupun tenaga. l8dtiyang penting untuk
diperhatikan dalam pengambilan sampel adalah b&avekteristik sampel dapat

mewakili karakteristik responden.



Dengan memperhitungkan kemampuan penulis akan waldna dan

pertimbangan lainnya, yang menjadi sampel dalarelgem ini adalah 52 orang

dari 107 mahasiswa. Penentuan besar sampel/respodifgtung dengan

menggunakan rumus dari Taro Yamane sebagaimanatgaragntum dalam buku

Satistic An Introductory Analysis (Muhlis: 50) yaknin =

n

N

C

N )
—, dimana;
1+ N(C)

= jumlah sampel
= jumlah populasi

= Presisi yang digunakan (taraf kesalahan)

Berdasarkan rumus di atas, dengan taraf kesalaisar 1% maka jumlah

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a.

Jumlah sampel mahasiswa yang mengontrak Mata KuBaidio

Perancangan Arsitektur Il semester ganjil tahunraaja2008/2009

Jumlah populasi = 107 Mahasiswa
Jumlah sampel =10—72
1+107(02)
_ 107
1+1.07

=51,7 ~ 52 orang



